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BAB III KESIMPULAN 

 

3.1 Praktik Perancangan Bangunan Gedung 

Dari hasil perancangan bangunan gedung 3 lantai didapatkan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Pada perencanaan ini ditentukan dimensi gording dengan menggunakan 

profil C150x65x20x2,8. Kuda-kuda atap yang digunakan adalah profil double 

angle (2L) yaitu memiliki dimensi 2L60x60x6 untuk batang tarik dan 

2L50x50x5 untuk batang tekan. 

2. Desain tangga digunakan optrede 180 mm dan antrede 300 mm dengan 

jumlah anak tangga 20, dan sudut kemiringan tangga 30,96º. 

3. Dari hasil perhitungan pondasi tangga didapat tulangan D13-250 sebagai 

tulangan pokok dan P8-50 sebagai tulangan susut. 

4. Pada pelat lantai beban yang bekerja meliputi beban mati, beban pasir, beban 

ubin+spesi dan beban hidup sebesar 2,5 kN/m2. Beban yang bekerja pada 

pelat atap meliputi beban mati, beban plafon dan juga beban hidup sebesar 1 

kN/m2. 

5. Hasil perhitungan balok yang ditinjau dari Balok B1 memiliki dimensi 

300x650 mm, dengan tulangan tumpuan 7D19, tulangan lapangan 2D19 dan 

sengkang pada tumpuan digunakan 2P10 – 250. 

6. Hasil perhitungan kolom yang ditinjau dari Kolom K2 memiliki dimensi 

450x600 mm. Pada kolom K2 digunakan tulangan pokok 12D22 dengan 

Sengkang tumpuan 2P10 – 200. 

7. Hasil perhitungan pondasi yang ditinjau pada pondasi P2 berjenis pondasi 

telapak dengan dimensi 2500x3500 mm dengan tulangan pokok D16 – 150 

dan tulangan bagi P10 – 100. 

3.2 Praktik perancangan Jalan 

Berdasarkan analisis data survei lapangan Jalan Pandean Sari yang berlokasi 

di Condong Catur, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Volume puncak jam kendaraan arah timur ke barat terjadi pukul 07.15-08.15 

WIB sebesar 300,7 satuan mobil penumpang (smp) sedangkan dari arah barat 

ke timur terjadi pada pukul 11.00-12.00 WIB sebesar 348,5 satuan mobil 

penumpang (smp) 

2. Kecepatan tempuh maksimal dari arah timur ke barat dicapai oleh kendaraan 

sepeda motor pada jam 08.15 – 08.30 WIB dengan kecepatan tempuh rerata 

36,48 km/jam. Dan kecepatan tempuh maksimal dari arah barat ke timur 

dicapai oleh kendaraan sepeda motor pada jam 12.15 – 12.30 WIB dengan 

kecepatan tempuh rerata 34,98 km/jam. 

3. Kelengkapan jalan sudah lumayan lengkap namun marka jalan sudah pudar 

sehingga pengecatan ulang marka harus dilakukan. 

4. Kondisi lingkungan Jalan Pandean Sari termasuk ramai karena merupakan 

area perkantoran, pertokoan, dan pemukiman. Kebersihan di Jalan Candi 

Gebang pun tetap terjaga walaupun kondisinya ramai. 

3.3 Praktik Perancangan Bangunan Air 

1. Data analisis hujan merupakan data yang tervalidasi berdasarkan pengujian 

Chi Kuadrat dan Uji Smirnov Kolmogorov. 

2. Stasiun hujan yang didapatkan adalag stasiun angin-angin, kemput, pluyon, 

santan dan perumpung 

3. Debit maksimum yang digunakan adalah periode 50 tahun dengan nilai 

188,7570 m3/detik. 

4. Debit untuk kebutuhan irigasi sawah didapatkan 5,6 m3/detik. 

5. Tipe kolam olak yang digunakan adalah USBR Tipe 4. 

6. Bendung yang telah direncanakan aman terhadap geser, guling, angkat, 

rembesan dan gempa 

3.4 Praktik Perancangan Biaya dan Waktu 

1. Proyek pembangunan Gudang Obat ini terletak di Kecamatan Kenyam, 

Kabupaten Nduga, Papua dengan luas tanah 700 m2 dan luas bangunan 270 

m2. 
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2. Total durasi yang diestimasikan untuk membangun Gudang Obat ini adalah 

130 hari dengan nilai proyek ± Rp2.378.028.611 (dua miliyar tiga ratus tujuh 

puluh delapan juta dua puluh delapan ribu enam ratus sebelas rupiah). 
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LAMPIRAN 

 

 
2. 1 LAMPIRAN PPBG 

2.1. 1 DENAH RENCANA PONDASI DAN SLOOF 
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2.1. 2 RENCANA PENULANGAN PONDASI 
 

 
 

 
 

2.1. 3 GAMBAR PENULANGAN TANGGA 
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2.1. 4 DETAIL SAMBUNGAN A 
 
 

 
 

2.1. 5 DETAIL SAMBUNGAN B 
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2.1. 6 DETAIL SAMBUNGAN C 
 
 

 

 
2.1. 7 DETAIL SAMBUNGAN D 
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2.1. 8 DETAIL SAMBUNGAN E 

 

 

2. 2 LAMPIRAN PPJ 

2.2. 1 VOLUME JAM PUNCAK ARAH TIMUR KE BARAT 
 

 

 
Waktu 

Volume Kendaraan  

 
Jumlah  

Kendaraan Bermotor 

Kendaraan Tidak 

Bermotor 

Sepeda Motor Mobil Penumpang Truk Bus Sepeda 

PAGI 

07.00-08.00 224,5 56 5 0 7,5 293 

07.15-08.15 222,5 66 5 0 7,2 300,7 

07.30-08.30 211 65 5 0 5,1 286,1 

07.45-08.45 201,5 64 2,5 0 3,6 271,6 

08.00-09.00 202 59 2,5 0 3,3 266,8 

SIANG 

11.00-12.00 192 72 2,5 0 1,5 268 

11.15-12.15 195 76 2,5 0 2,4 275,9 

11.30-12.30 205,5 77 2,5 0 1,5 286,5 

11.45-12.45 220 84 0 0 1,8 305,8 

12.00-13.00 226 97 2,5 0 1,5 327 

SORE 

16.00-17.00 167,5 88 2,5 0 1,2 259,2 

16.15-17.15 145 85 5 0 1,2 236,2 

16.30-17.30 142 91 5 0 0,3 238,3 

16.45-17.45 142,5 103 5 0 0 250,5 

17.00-18.00 146 110 2,5 3 0 261,5 
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2.2. 2 VOLUME JAM PUNCAK ARAH TIMUR KE BARAT 
 

 

 
Waktu 

Volume Kendaraan  

 
Jumlah  

Kendaraan Bermotor 

Kendaraan Tidak 

Bermotor 

Sepeda Motor Mobil Penumpang Truk Bus Sepeda 

PAGI 

07.00-08.00 167 43 2,5 3 4,8 220,3 

07.15-08.15 183 48 0 3 3 237 

07.30-08.30 183,5 46 2,5 3 2,4 237,4 

07.45-08.45 181 38 5 3 2,1 229,1 

08.00-09.00 198 43 5 0 3,6 249,6 

SIANG 

11.00-12.00 206,5 138 2,5 0 1,5 348,5 

11.15-12.15 208 108 2,5 3 0,9 322,4 

11.30-12.30 223,5 105 2,5 3 1,5 335,5 

11.45-12.45 206,5 74 0 3 1,2 284,7 

12.00-13.00 219,5 77 0 3 1,5 301 

SORE 

16.00-17.00 184,5 75 2,5 0 1,2 263,2 

16.15-17.15 176 75 2,5 0 0,6 254,1 

16.30-17.30 166,5 79 2,5 0 0,6 248,6 

16.45-17.45 158 79 2,5 0 0,6 240,1 

17.00-18.00 145 83 0 0 0,3 228,3 
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2.2. 3 KERUSAKAN JALAN 
 

STA Jenis 

Kerusakan 

Cara 

Penanganan 

Gambar 

 

 

 

(0+0)– (0+10) 

 

 

 

Retak Pinggir 

 

 

 

Penambahan 

Parsial 

 
 

 
 

(0+10) – 

(0+20) 

 

 
 

Retak Pinggir 

 

 

 

Penambahan 

Parsial 

 
STA Jenis 

Kerusakan 

Cara 

Penanganan 

Gambar 

(0+20)–(0+30) Retak Halus Lapis 

Latasir 

 
(0+30)–(0+40) Retak Halus Lapis Latasir 

 

STA Jenis 

Kerusakan 

Cara 

Penanganan 

Gambar 
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(0+40)–(0+50) Retak Halus Lapis Latasir 

 

(0+50) – 

(0+60) 

- - - 

(0+60)–(0+70) Retak Halus Lapis Latasir 

 

(0+70)– 

(0+80) 

- - - 

(0+80)–(0+90) - - - 

(0+90)– 

(0+100) 

- - - 

 

 



56  

 

 

 
 

2. 3 LAMPIRAN PPBA 

2.3. 1 SALURAN INDUK 
 
 

 
2.3. 2 TAMPAL ATAS BENDUNG 
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2.3. 3 TAMPAK SAMPING BENDUNG 
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2. 4 LAMPIRAN PPBW 

2.4. 1 DURASI SETIAP AKTIVITAS PROYEK 
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2.4. 2 KEBUTUHAN MATERIAL PROYEK 
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2.4. 3 HUBUNGAN ANTAR AKTIFITAS 
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2.4. 4 NETWORK DIAGRAM 
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2.4. 5 RESOURCE DIAGRAM PEKERJA 
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2.4. 6 KURVA S 
 

 

 


